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KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 
Ahad, 19 September 2021/12 Shafar 1443 Brosur No.: 2058/2098/1A 


TAGDIR 


Tagdir menurut bahasa adalah mashdar dari : 


Artinya : ketentuan, ketetapan, ukuran, kemampuan. 


Tagdir artinya sama dengan @odar. Adapun Godar, adalah mashdar dari 
2 0.3 2 2 as Sar 
G8 — ag — 8 


Contoh Taggdir artinya ketentuan : 
Firman Allah SWT : 


JA AG mena Pa ea ea 
AU 1 ali PA Pal Sa 3 


Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan 
(menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. (AS. Al An'aam : 96| 


a 


2 MEI UG 5ASy We S3 8333 Se Gooli M3 Ja 


— Cg IE Lg az 3 


Ma 3 Lb Lagi P3 Ie J3 03 


1 sa A5 Ga 3 A3 ea H3 ON) 
Sa esa DUS lah Jua Ka Ga 


(YA pai Oa 


Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia 
memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuni) nya dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 
orang-orang yang bertanya. (10) 

Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih merupakan asap, lalu Dia 
berkata kepadanya dan kepada bumi: "Datanglah kamu keduanya menurut 
perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa". Keduanya menjawab: "Kami 
datang dengan suka hati". (11) 

Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa dan Dia mewahyukan 
pada tiap-tiap langit urusannya. Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik- 
baiknya. Demikianlah ketentuan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. 
(12) (AS. Fushshilat : 10 — 12) 


S8 SRG (1) si EN YES Sig 3 as 
P1 devi (TP) aa 


Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, (1) 

yang menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), (2) 

dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk, (3) 
(AS. Al A'laa : 1-3) 


Contoh Tagdir artinya ketetapan : 
Firman Allah SWT: 


an 3 Pa e Le CS ala BNN na 21 93 
ASP AA ia 2 5 (rn)ogala Y & 
Kb ai ON ad ana PA sn (rv) Gaib: 


YA ge (YA) El 


02 


Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, 
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari 
apa yang tidak mereka ketahui. (36) 

Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam: 
Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta merta mereka 
berada dalam kegelapan, (37) 

dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang 
Maha Perkasa lagi Maha an (38) IAS. Yaasiin : 36-38) 


BAR Ja 5383 5 KANG Pap om ab God 3A 


G 


Ibai IL I W WI SU Olah Gutdl Sae 
O | e Dal 2 ni 


Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah 
tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui. (AS. Yuunus: 5| 


(YES Gel SI ae da SEA IG AN H3 
TSB Ab PNG opa le Ta 
La AN) Wati GIS se Pa Ul 3 Ipa 


Nasa) 


Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-Furgaan (Al @ur'an) kepada 
hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam, (1) 
yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai 
anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan (Nya), dan Dia telah 
menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan serapi-rapinya. (2) IAS. Al Furgaan : 1-2) 


Contoh Modar artinya ukuran : 
Firman Allah SWT.: 


2 ANN aa 
KA ai ya LAS ePh SU 


Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. (GS. Al 
Gomar: 49| 


lx ARE Jab La A59! “dls 2s Abe) an J5 

toy 3 Gin SAT LN Ts. a . of 9 9 g - Z2 

A3 3 ea HI Ae SESI JII 3 ala O3lEP Leg dl 
Pa sana CA Aan aa te BI ad Lo gt 

19 SEL LSAG KN CG II SEA Li Wis 
- ear 2 19 2 ua - 


o 


4 « | o - h 2 1 4 Ga a AAN MP 
SESI Log IIA PIN 3 LSG pil A3 la 


Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di 
lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang 
mengembang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 
membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. 
Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang batil. 
Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya: 
adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. 
Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan. (AS. Ar Ra'ad: 
17) 


Gak Ip 3S AT 3 WAS alah II Lang 3 


- L Leg Tu 
YV 1 Gosill Ng OI 1 pakan al Kelas 


Dan jika Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya tentulah 
mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa 
yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat. (AS. Asy 
Syuuraa: 27| 


Contoh @odar artinya kemampuan : 
Firman Allah SWT. : 


SA ba IAI IL EL 3 Ke 
Lt cas ARI J3 YA mal Je Saka nh 

HAN Ata IE Ui al 
Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan 
istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 
menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mutah 


(pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya 
dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian 


“Ta 


menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang- 
orang yang berbuat kebajikan. (AS. Al Bagarah: 236| 


Si SB Gb db (Wale at SA SNI 
(ru (4) ds Gp 


Apakah manusia mengira, bahwa kami tidak akan mengumpulkan (kembali) 
tulang belulangnya?/(3) 

Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun (kembali) jari jemarinya 
dengan sempurna. (4) IAS. Al Giyaamah: 3-4| 


ng Gue »& & yaa 4 
Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat menghalangi (orang- 


orang miskin) padahal mereka mampu (menolongnya). IAS. Al Galam: 25| 
Tagdir menurut isthilah ialah : 


3, 10 w, sae AL Ia D3 P Kar 
S3 4 ASK SAN sa BIS IS aa GA 3 (Gaal) 


& s NO LA ap 0 03 
(0 BMA Hana) ABS 9 2 PM | SI Ya 


Tagdir, yaitu ketentuan pada setiap makhlug dengan batasan batasannya 
yang ada padanya, berupa kebaikan maupun keburukan, manfaat maupun 
madlarat, dan lain lain. At Ta'riifaat, oleh Imam Al Jurjaaniy (wafat 816 H), 
hal 89, no 405) 


Tagdir Allah, maksudnya ialah ketetapan Allah kepada makhlug Nya yang 
telah tertulis di Lauhul Mahfudh. 


Firman Allah SWT.: 


& - - 


2 G3 al PN JLN 3 ala si BN 


Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa 
saja yang ada di langit dan di bumi?: bahwasanya yang demikian itu terdapat 
dalam sebuah kitab ( Al Lauhul mahfudh) . Sesungguhnya yang demikian 
itu amat mudah bagi Allah. (AS. Al Hajj: 70) 


Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu 
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Al Lauhul mahfudh) sebelum 
Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah. (AS. Al Hadiid: 22) 


Di dalam hadits disebutkan : 


An Aoa 
Sage ALA AA ejek ah 
SAS Gb 3 PN 3 SS HL Jan 


a 


JBL AT Jan JS LSI ae GAS ps SI YG 
SIN JET Jaa RS LAI ia GAS P3 NI K3 
OI Kr aa BAG 


Dari Abdullah (bin Mas'ud), ia berkata, "Rasulullah SAW menceritakan 
kepada kami, sedangkan beliau adalah seorang yang benar dan diakui 
kebenarannya, beliau bersabda: “Sesungguhnya seorang manusia mulai 
dikumpulkan penciptaannya di dalam perut ibunya selama empat puluh hari. 
Kemudian menjadi segumpal darah seperti itu pula (empat puluh hari). Lalu 
menjadi segumpal daging seperti itu pula (empat puluh hari). Kemudian 
diutuslah seorang malaikat untuk meniupkankan ruh kepadanya. Dan 
diperintahkan untuk menuliskan empat ketetapanj ditulis rezeginya, ajalnya, 
amalnya, dan celaka ataupun bahagianya." Demi Allah yang tiada Tuhan 
selain Dia, sungguh ada seseorang diantara kalian yang mengerjakan amal 
perbuatan ahli surga, sehingga tidak ada jarak antara dirinya dengan surga 
melainkan tinggal satu hasta, karena ketetapan telah mendahuluinya, lalu ia 
mengerjakan amal perbuatan ahli neraka, dan akhirnya ia masuk neraka. 
Dan sungguh ada seseorang diantara kalian yang mengerjakan amal 
perbuatan ahli neraka, sehingga tidak ada jarak antara ia dengan neraka 
melainkan tinggal satu hasta, karena ketetapan telah mendahuluinya, lalu ia 
mengerjakan amal perbuatan ahli surga, dan akhirnya ia masuk surga." (HR. 
Muslim juz 4, hal 2036, no 1) 


Iman kepada Tagdir Allah adalah salah satu diantara rukun iman yang enam. 
Di dalam hadits disebutkan : 


AA Psi 


o o - 
m0 La . & o-— 3 ca z 5 « Pad o 50K 012 
CAN GAM A8 33 AG CI SAID al ka 


Jen Ha Sy las Una 3) 1G egataa DG 
Al X2 43 AAN 3 SIA dr te dls s3 & 
Jp o3 GI EKSU Cam 2 AI 3 gak 33 
IK terlo I s AN aa BEN Gn 3 Ge 
2 USB EU 333 ak 3 ES NI UU 
BG geli Ia S3 ai Oni Oka os 
2 EA oa la en AN oh 9 ol oa 

An LA AG La HPN Aa ha DAU 


dj sa el Japane SI 3 PA 


A 


aa 


Ke ab eh S6 BA Ita Te BL ut JG 
— YAI Ipa Bab PI PG Kas IG 
Tes: BE Ia A5 ASN Ca A3 Yg ci 3 
ML SE ol Ia LS ng ML IU 
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Ag NN 3 jan Jas ILY PR 
B3 SE 3 BEA Ina MA iya Sid Y SI 
Ket BI Sanata OI SI H3 Ola Gia BE 
2EG 1G Akal Ulas Unas JG Obi0 2G 
A35 (A33 ASING AL Gak SIB OLI 3P 


"JG Kara "Jk 3759 05 Par Satia AN 236 


Ie IS AN MEN IG 43 LI ME SI IE 
NN: o 14 en an AB ni Ae Ten EN an £ 
5 ab ES Gel 5 JB Lokal 3 Ole sll 


AA 


AIA Ogan RI LB PES ya GI CAS Gl JB 


HE PAN la AD AAA KSEI Pa J6 


Dari Yahya bin Ya'mar, dia berkata, "Orang yang pertama kali tidak percaya 
tagdir di Bashrah adalah Ma'bad Al-Juhaniy. Kemudian ketika aku dan 
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Humaid bin Abdurrahman Al-Himyariy pergi hajji atau 'umrah, kami berkata, 
"Seandainya kami bertemu dengan salah seorang shahabat Rasulullah 
SAW, maka kami akan bertanya kepadanya tentang sesuatu yang mereka 
katakan berkaitan dengan tagdir". Lalu 'Abdullah bin 'Umar bin Al-Khaththab 
diberi taufig (oleh Allah) untuk kami ketika dia masuk masjid. Lalu aku dan 
temanku mendekatinya. Salah seorang dari kami di sebelah kanannya dan 
yang lain di sebelah kirinya. Aku mengira bahwa temanku akan mewakilkan 
pembicaraan kepadaku, maka aku berkata, "Wahai Abu 'Abdur Rahman, 
sesungguhnya di daerah kami ada orang-orang yang membaca Al-@ur'an 
dan mencari ilmu, (Yahya bin Ya'mar menceritakan keadaan mereka), tetapi 
mereka menganggap bahwa tagdir itu tidak ada, dan yang terjadi adalah 
sesuatu yang baru (tidak didahului oleh tagdir dan ilmu Allah)". Maka 
Abdullah bin 'Umar menjawab, "Apabila kamu bertemu dengan orang-orang 
itu, beritahukanlah kepada mereka bahwa aku berlepas diri dari mereka, dan 
bahwa mereka berlepas diri dariku. Dan demi Tuhan yang Abdullah bin 
'Umar bersumpah dengan-Nya, seandainya salah seorang dari mereka 
menafgahkan emas sebesar gunung Uhud, niscaya sedegahnya itu tidak 
akan diterima oleh Allah sehingga ia beriman kepada tagdir". Kemudian Ibnu 
'Umar berkata : Telah menceritakan kepadaku ayahku, yaitu 'Umar bin 
Khaththab, ia berkata, "Dahulu pada suatu hari ketika kami berada di sisi 
Rasulullah SAW, tiba-tiba datanglah seorang laki-laki yang memakai baju 
sangat putih, rambutnya sangat hitam, tidak tampak padanya bekas-bekas 
perjalanan, dan tidak ada seorang pun diantara kami yang mengenalnya, ia 
datang kepada Nabi SAW lalu menyandarkan dua lututnya pada dua lutut 
Nabi SAW, dan meletakkan kedua tapak tangannya pada kedua paha Nabi 
SAW, orang laki-laki itu berkata, "Ya Muhammad, beritahukanlah kepadaku 
tentang Islam ?". Rasulullah SAW menjawab, "Islam ialah kamu bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa Ramadlan, dan 
berhajji ke Baitullah jika kamu mampu melaksanakannya". Orang laki-laki itu 
berkata, "Kamu benar". ("Umar bin Khaththab) berkata, "Maka kami heran 
terhadapnya, dia menanyakannya dan membenarkannya'". Orang laki-laki itu 
bertanya lagi, "Beritahukanlah kepadaku tentang iman ?". Beliau menjawab, 
"Iman ialah kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya, para Rasul-Nya, beriman kepada hari akhir, dan tagdir baik dan buruk". 
Orang laki-laki itu berkata, "Kamu benar". Orang laki-laki itu bertanya lagi, 
"Beritahukanlah kepadaku tentang ihsan ?". Beliau menjawab, "Ihsan ialah 
kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, jika kamu tidak 
melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu". Orang laki-laki itu 
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bertanya lagi, "Beritahukanlah kepadaku kapan terjadinya hari giyamat ?". 
Beliau menjawab, "Orang yang ditanya tidak lebih mengetahui daripada 
orang yang bertanya". Orang laki-laki itu bertanya lagi, "Beritahukanlah 
kepadaku tentang tanda-tandanya?". Beliau menjawab, "Apabila budak 
perempuan melahirkan tuannya, (itu diantara tanda-tandanya). Dan kamu 
melihat orang yang dahulunya tidak beralas kaki, telanjang, miskin, 
penggembala kambing, mereka bermegah-megah dalam mendirikan 
bangunan, (itu diantara tanda-tandanya)". Kemudian orang laki-laki itu pergi. 
Maka aku tetap saja heran. Kemudian Rasulullah SAW bertanya kepadaku, 
"Hai 'Umar, tahukah kamu siapa orang yang bertanya tadi?". Aku menjawab, 
"Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui". Beliau bersabda, "Dia adalah 
Jibril, dia datang kepada kalian untuk mengajarkan agama kalian". (HR. 
Muslim juz 1, hal. 36, no. 1J 


Tagdir sering pula disebut @odlo' dan @odar. Diantara ulama ada yang 
membagi Tagdir menjadi 2 macam. 


1. Tagdir mubrom 
2. Tagdir mu'allag 


Tagdir mubrom ialah ketetapan dari Allah SWT. yang pasti terjadi dan tidak 
dapat diubah. 


Tagdir mu'allag ialah ketetapan Allah SWT yang mengikutsertakan peran 
manusia, berupa usaha dan ikhtiar. 


Mereka berpendapat demikian dengan mengambil dasar Firman Allah SWT: 
| af T- 0 - ' - T 4 - - & o at 
VA deh AS Al Bata Ling Alay La AI IBac 


Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang 
Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat Umulkitab (Al Lauhul mahfudh). 
(AS. Ar Ra'ad 39| 


Pn g , 1 La doc Ta - Aa ad 2 #- 1 
AN Ol cl AN Ia GobAS ade Ig MAN og IA Iaaa 


- 


1 28 IS ban 3 Ata 1 52 9G 


Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 
(AS. Ar Ra'ad 11| 


Apapun yang terjadi di dunia ini tidak terlepas dari tagdir Allah. Manusia lari 
dari tagdir Allah, menuju kepada tagdir Allah yang lain, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Khalifah Umar bin Khaththab ketika terjadi wabah di negeri 
Syam. Di dalam hadits disebutkan : 


Jean Ben eMiuke 53 
IA Be AI JA Ga OS ISI 5 


ana 


yan N JB LIL S3 Bea II GEG HEA 


N 


Seat 8 5 GAES BAN d3 ds 
ak JUS MG ALS 233 SG NG 3 


- Pad 


04 A0. 


H— SE AS LI PIA SE X3 
al S3 Y 3 25 PI J3 2 SO 213 3 el ea AA Uas 


og. 


J3 jug BEE IS ebi Ht si 


(euneka pap JUAN AI 2318 uaY 
pai de 03 NA) JUS HR AB 3 
5 232 Ia sea ye sama Ia Uipa OS 
Sa 5 Ah as Ds BU la da Sa 
5 Ip aa 23 Pa at SGB Nia Je 
8 Sa GAN ane Ba “5 
5 OS 3) aa AE UI GG Ine Ia 2 JUS Sai 


Pem edan 38 Ia HS an (JS 3S 
5 KASN UEA AI Cola Ela AI DI SS 
Kae yan ks, “ANU Ay SI om | AS SA 


Ia CAS OI JUS ta yak DUKU OS pe 


And Ad Jp Sa ala 
BAR EN 3 pal Sa call AS YG 


ek AGAN FAN 83 SARAN Kabah 10 Ai 
AM DIV. 


Dari “Abdullah bin “Abbas, bahwasanya "Umar bin Khaththab pergi ke negeri 
Syam. Ketika “Umar sampai di kota Saragh (kota di pinggiran Syam dari arah 
Hijaz), ia ditemui oleh para pemimpin pasukan, yaitu Abu Ubaidah bin Jarrah 
dan shahabat-shahabatnya. Mereka memberitahu kepada Khlalifah “Umar 
bahwa wabah sedang berjangkit di negeri Syam. Ibnu Abbas berkata, “Umar 
lalu berkata, “Panggilkan untukku orang-orang Muhajirin yang pertama”. Lalu 
aku panggilkan mereka. Kemudian “Umar bermusyawarah dengan mereka 
dan memberitahu mereka bahwa wabah telah berjangkit di negeri Syam. 
Lalu mereka berbeda pendapat. Sebagian mereka berkata, “Sungguh 
engkau keluar untuk suatu urusan yang penting, maka kami tidak setuju 
kalau kamu kembali”. Dan sebagian mereka berkata, “Engkau diikuti oleh 
orang banyak dan shahabat-shahabat Rasulullah SAW, maka kami tidak 
setuju kalau kamu membawa mereka itu menuju ke wabah ini”. Lalu “Umar 
berkata, “Tinggalkanlah aku”. Kemudian dia berkata, “Panggilkan untukku 
orang-orang Anshar”. (Ibnu Abbas) berkata, “Lalu aku panggilkan mereka. 
Kemudian “Umar bermusyawarah dengan mereka. Dan ternyata orang- 
orang Anshar itupun sama seperti orang-orang Muhajirin tadi, yaitu orang- 
orang Anshar itu berbeda pendapat seperti orang-orang Muhajirin”. Maka 
Umar berkata, “Tinggalkanlah aku !”. Kemudian “Umar berkata, “Panggilkan 
untukku sesepuh-sesepuh Guraisy yang hijrah pada waktu Fathu Makkah 
(orang-orang yang masuk Islam sebelum Fathu Makkah) !” Maka aku 
panggilkan mereka itu. Dan ternyata mereka itu satu pendapat, tidak terjadi 
perbedaan pendapat diantara dua orang. Mereka berkata : “Kami 
berpendapat, bahwasanya engkau harus kembali membawa orang-orang ini 
dan jangan engkau membawa mereka datang ke wabah itu”. Kemudian 
Umar menyeru kepada orang banyak, “Sesungguhnya aku bersiap-siap naik 
kendaraan untuk pulang, maka bersiap-siaplah kalian !”. Maka Abu Ubaidah 
bin Jarrah berkata, “Apakah engkau akan lari dari tagdir Allah ?”. Umar 
menjawab, “Seandainya bukan kamu yang mengatakan begitu hai Abu 
“Ubaidah, (saya tidak heran)”. Dan "Umar tidak mau berselisih dengannya. 
(Umar berkata ), “Ya, kita lari dari tagdir Allah menuju kepada tagdir Allah 
yang lain. Bagaimana pendapatmu, kalau kamu mempunyai onta yang kamu 
bawa turun ke suatu lembah yang mempunyai dua sisi, yang satu subur dan 
yang satunya lagi tandus. Bukankah jika kamu menggembalakannya pada 
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sisi yang Subur itu berarti kamu menggembalakannya dengan tagdir Allah ? 
Dan jika kamu menggembalakannya pada sisi yang tandus itupun berarti 
kamu menggembalakannya dengan tagdir Allah ?”. Kemudian 
“Abdurrahman bin 'Auf datang dari (bepergian karena) suatu keperluan. 
Kemudian ia berkata, “Sesungguhnya saya mempunyai ilmu tentang hal ini. 
Saya pernah mendengar Raulullah SAW bersabda, “Apabila kalian 
mendengar di suatu daerah (terjangkit wabah), maka janganlah kalian 
masuk ke daerah itu. Dan apabila wabah itu berjangkit di suatu daerah 
sedang kalian berada padanya, maka janganlah kalian keluar melarikan diri 
dari daerah tersebut”. (Ibnu “Abbas) berkata, “Lalu “Umar bin Khaththab 
memuji Allah, kemudian kembali dan meninggalkan tempat itu”. IHR. Muslim 
juz 4, hal. 1740, no 98| 


Dalam memahami Tagdir ini dikalangan kaum muslimin terjadi perbedaan 
pendapat. Ada yang meyagini bahwa manusia memiliki kehendak yang 
bebas untuk menentukan nasibnya sendiri. Adapula yang meyagini bahwa 
manusia tidak memiliki kekuasaan apapun atas kehendak dan nasibnya, 
segala tindak tanduknya sudah ditentukan oleh Allah SWT. Dan ada pula 
yang berpendapat bahwa tagdir itu adalah sebab akibat. Barangsiapa 
beriman dan beramal shalih, ia akan masuk surga, dan barangsiapa kafir 
dan mendustakan ayat-ayat Allah, ia akan masuk neraka. Walloohu a'lam. 


--00000-- 
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